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Abstract. Efforts to improve the performance of micro, small and medium enterprises
(MSMEs) are a strategic program in terms of their great potential in rolling the wheels
of the community's economy. On the other hand, MSMEs are the main source of income
for most Indonesian people in meeting their daily needs. Efforts to empower MSMEs from
year to year continue to be encouraged, monitored and evaluated for their development
in the context of their contribution to the Gross Domestic Product (GDP), employment,
investment growth, foreign exchange earnings through exports of commodities and or
services.
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Abstrak. Upaya peningkatan kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menjadi
program strategis ditinjau dari potensinya yang besar dalam menggulirkan roda ekonomi
masyarakat. Disisi lain UMKM menjadi tumpuan bagi sumber pendapatan sebagaian
besar masyarakat Indonesia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari hari. Upaya
pemberdayaan UMKM dari tahun ke tahun terus didorong, dimonitor  dan  dievaluasi
perkembanganya  dalam  rangka kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan investasi, penerimaan devisa melalui ekspor
komoditi dan atau jasa.

Kata kunci: Usaha mikro, UMKM, Produk Domestik Bruto(PDB)

LATAR BELAKANG

UMKM diharapkan dapat membantu penyerapan tenaga kerja, mengingat

sebagian besar UMKM merupakan usaha padat karya, sehingga pertumbuhan UMKM

mempunyai dampak  yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, terutama

didaerah padat penduduk di Indonesia. Umumnya tenaga kerja yang diserap oleh UMKM

adalah tenaga kerja yang berpendidikan tingkat menengah bahkan ada juga pada level
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dasar. Fleksibilitas dari UMKM dalam mensikapi perubahan kondisi ekonomi seringkali

memberikan jalan keluar terhadapa penurunan kontribusinya dalam memutar roda

ekonomi. Kondisi tersebut berdampak terhadap perubahan sector usaha yang dilakukan

oleh UMKM. Kinerja usaha UMKM belum begitu menggembirakan karena berbagai

hambatan dan kelemahan dalam mengelola bisnis dan kurangnya dukungan permodalan

untuk mendukung bisnisnya. Perhatian untuk menumbuh kembangkan usaha Mikro,kecil

dan menengah (UMKM) setidaknya dilandasi oleh tiga alasan. Pertama, UMKM sebagai

strategi mempertahankan hidup (survival strategy) di masa kelesuan ekonomi. Alasan

kedua, kecenderungan menyerap banyak tenaga kerja membuat banyak UMKM juga

intensif dalam menggunakan sumberdaya alamlokal. Kiprah UMKM dalam menurunkan

angka kemiskinan dan pemerataan pendapatan masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA

A.    Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut  Undang-Undang  Usaha  Mikro,  Kecil  dan Menengah (UU UMKM)

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008 kriteria UMKM adalah sebagai berikut :

Kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) menurut UU ini

digolongkan berdasarkan jumlah aset dan Omzet yang dimiliki oleh sebuah usaha.

Tabel .1

Kriteria UMKM berdasarkan UU UMKM

No. Usaha
Kriteria

Asset Omzet

1 Usaha Mikro Maks.50 Juta Maks. 300 Juta

2 Usaha Kecil > 50 Juta - 500 Juta > 300 Juta - 2,5 Miliar

3 Usaha Menengah > 500 Juta - 10 Miliar > 2,5 Miliar - 50 Miliar
Klasifikasi  BPS  dalam  pembagian  kriteria  UMKM  didasarkan pada jumlah

tenaga kerja, klasifikasi Industri Jumlah Tenaga Kerja yang termasuk dalam  Industri

Rumah Tangga adalah denga jumlah tenaga kerja 1-4 Orang, Industri Kecil antara 5-19

orang, Industri Sedang atau Menengah antara 20-99 Orang dan Industri Besar Lebih dari

100 orang.
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Tabel 2

Kriteria UMKM berdasarkan Kriteria BPS

No Segmen Klasifikasi Industri Jumlah Tenaga

Kerja

1 Industri Rumah Tangga 1-4 Orang

2 Industri Kecil 5-19 orang

3 Industri Sedang atau Menengah 20-99 Orang

4 Industri Besar Lebih dari 100
Orang

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013

Kriteria UMKM berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang

Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan  Usaha  Mikro,  Kecil  dan

Menengah  lebih  dikenal  dengan  PP UMKM yang diterbitkan oleh pemerintah bersama

48 peraturan pelaksana lainnya dari Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta

Kerja (UU Cipta Kerja) pada 16 Februari 2021. PP UMKM tersebut  mengubah  beberapa

ketentuan  yang  sebelumnya  telah diatur di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UU UMKM). Salah satunya adalah aturan

terkait kriteria UMKM itu sendiri.

Kriteria UMKM yang baru diatur di dalam Pasal 35 hingga Pasal 36  PP UMKM.

Berdasarkan  pasal tersebut,  UMKM dikelompokkan berdasarkan   kriteria modal   usaha

atau hasil   penjualan   tahunan. Kriteria modal usaha digunakan untuk pendirian atau

pendaftaran kegiatan UMKM yang didirikan setelah PP UMKM berlaku. Kriteria modal

tersebut terdiri atas:

a. Usaha  Mikro  memiliki modal  usaha  sampai  dengan  paling banyak

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha.

b. Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari Rpl.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)

sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

c. Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 (lima miliar

rupiah) sampai tlengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh rniliar rupiah)

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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Sedangkan bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP UMKM berlaku,

pengelompokkan UMKM dilakukan berdasarkan kriteria hasil penjualan tahunan.

Kriteria hasil penjualan tahunan terdiri atas:

a. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling banyak

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah)

b. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.000.000.000,00 (dua

miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar

rupiah)

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp15.000.000.000,00

(lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima

puluh miliar rupiah).
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Kriteria UMKM dalam Pasal 6 UU UMKM diatur berbeda secara signifikan

dalam PP UMKM. Sebagai perbandingan, berikut ini adalah perbedaannya:

Tabel .3

Indikator UMKM Berdasarkan UU UMKM dan PP UMKM

INDIKATOR UU UMKM PP UMKM

Pengelompokan
UMKM

UMKM dikelompokkan
berdasarkan kekayaan
bersih atau hasil
penjualan tahunan.
Kekayaan bersih
ialah jumlah aset setelah
di kurangi dengan hutang
atau kewajiban.

UMKM dikelompokkan
berdasarkan kriteria
modal usaha atau hasil
penjualan tahunan. Modal
usaha merupakan modal
sendiri dan modal pinjaman
untuk menjalankan kegiatan
usaha.

Kekayaan
Bersih atau
Modal Usaha

1. Usaha Mikro: paling
banyak Rp50 juta

2. Usaha Kecil: lebih dari
Rp50juta – paling
banyak Rp500juta

3. Usaha Menengah: lebih
dari Rp500juta – paling
banyak Rp10miliar

Diluar tanah dan bangunan
tempat usaha.

1. Usaha Mikro: paling
banyak Rp1 miliar

2. Usaha Kecil: lebih dari
Rp1miliar – paling
banyak Rp5miliar

3. Usaha Menengah: lebih
dari Rp5miliar– paling
banyak Rp10miliar

Diluar tanah dan bangunan
tempat usaha.

Hasil Penjualan
Tahunan

1. Usaha Mikro: paling
banyak Rp300juta

2. Usaha Kecil: lebih dari
Rp300juta – paling
banyak Rp2,5miliar

3. Usaha Menengah:
lebih dari Rp2,5miliar –
paling banyak
Rp50miliar

1. Usaha Mikro: paling
banyak Rp2 miliar

2. Usaha Kecil: lebih dari
Rp2 miliar – paling
banyak Rp15miliar

3. Usaha Menengah: lebih
dari Rp15miliar – paling
banyak Rp50miliar



Jurnal Bengawan Solo : Pusat Kajian Penelitian
dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta
Vol.1, No.1 Juni 2022e-ISSN: 2963-5462; p-ISSN: 2963-5462, Hal 102-114
B.    Perkembangan UMKM di Kota Surakarta

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor tumpuan

bagi Kota Surakarta, tercermin dari pertumbuhan dalam hal jumlah unit usaha. Hingga

tahun 2020 tercatat 1.235 unit usaha kecil dan menengah di Kota Surakarta, serta 164

usaha kreatif dan 6010 usaha non formal yang berpotensi mencakup pelaku usaha level

mikro. Keberadaan UMKM Kota Surakarta memiliki jumlah lebih baik dibanding daerah

berkarakteristik urban lainnya di wilayah Jawa Tengah (Padwangi, 2019). Badan Pusat

Statistik Kota Surakarta mencatat bahwa hingga tahun 2020 terdapat 275 usaha

menengah, 960 usaha kecil, dan 6174 usaha kreatif dan non formal di mana usaha mikro

berpotensi masuk di dalamnya. Jumlah unit usaha meningkat sebesar 0,14% dibanding

tahun 2019, dan tingkat pertumbuhan ini masuk dalam kategori baik apabila mengacu

pada Indeks Daya Saing Daerah Tahun 2020.

METODOLOGI

A.    Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode survey

terhadap UMKM di beberapa bidang usaha di Kota Surakarta. Penelitian ini

mengembangkan model pengembangan UMKM Kota Surakarta dengan pendekatan

eksplanatory yaitu menggunakan rerangka konseptual yang sudah ada dan mengacu pada

model yang dikembangkan Awoyemi dan Makanju (2020).

B.    Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah UMKM di Kota Surakarta. Sampel  dalam

penelitian  ini  adalah  jenis  usaha  kecil  di  Kota Surakarta. Metode pengambilan sampel

menggunakan metode purposive sampling yang  digabungkan  dengan  stratified random

sampling. Purposive sampling dipergunakan mengacu pada karakter UMKM berdasarkan

UU No. 20 tahun 2008 yaitu mempunyai badan hukum  dan  umur  usaha lebih  dari  5

tahun.  Stratified random sampling berdasarkan jumlah kecamatan di Kota Surakarta yaitu

lima kecamatan, kecamatan Banjarsari, kecamatan Laweyan, kecamatan Pasar Kliwon,

kecamatan Serengan dan kecamatan Jebres.
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C.    Variabel dan Pengukuran

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi:

1. Kapasitas produksi yang diukur dengan kemampuan produksi atau penjualan

setiap UMKM;

2. Omset  perusahaan  yang  diukur  dengan  jumlah  penjualan bulanan UMKM;

3. Tenaga  kerja  yang  diukur  dari  jumlah  karyawan  keluarga maupun nonkeluarga

dalam UMKM;

4. Biaya  produksi  yang  diukur  dari  biaya  yang  dikeluarkan perusahaan baik

biaya bahan baku maupun biaya pendukung;

5. Modal usaha yang diukur dari aktiva tetap yang dimiliki UMKM;

6. Modal kerja yang diukur dari modal yang dibutuhkan untuk setiap perputaran

produksi;

7. Tingkat   keuntungan   yang   diukur   dari   jumlah   penjualan dikurangi dengan

biaya-biaya;

8. Jenis barang yang diproduksi atau dijual;

9. Kepemilikan dan penguasaan teknologi;

10. Metode pemasaran produk.

GAMBARAN UMUM KOTA SURAKARTA

A.    Kondisi Administrasi Wilayah

Kota Surakarta terletak antara 110o45’15” – 110o45’35 Bujur Timur dan

7o36’00” – 7o56’00” Lintang Selatan. Wilayah ini termasuk dataran rendah dengan

ketinggian ± 92 meter dari permukaan laut dan dilalui oleh sungai Pepe, Jenes, Anyar dan

Bengawan Solo.

Kota Surakarta berbatasan dengan kabupaten lain dalam ruang lingkup Solo Raya,

diantaranya adalah:

Sebelah Utara :  Kabupaten Karanganyar   dan   Kabupaten Boyolali.

Sebelah Timur :  Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo.

Sebelah Selatan :  Kabupaten Sukoharjo.

Sebelah Barat :  Kabupaten Karanganyar dan Sukoharjo.
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Luas wilayah Kota Surakarta sebesar 46,72 Km². Secara administratif, Kota

Surakarta terbagi menjadi 5 wilayah administrasi kecamatan, 54 kelurahan, 626 Rukun

Warga (RW) dan 2.789 Rukun Tetangga (RT).

B.    Kondisi Demografis

Jumlah penduduk Kota Surakarta pada tahun 2020 sebanyak 522.364 jiwa. Dari

jumlah tersebut penduduk berjenis kelamin laki- laki jumlahnya lebih rendah

dibandingkan penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 257.043 jiwa,

sedangkan penduduk perempuan sejumlah 291.935 jiwa. Sedangkan rasio jenis kelamin

di Kota Surakarta sebesar 0,969, hal tersebut menunjukkan bahwa penduduk jenis

kelamin laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan  penduduk  perempuan.  Dilihat  dari

tren  perkembangan jumlah penduduk pada tahun 2016 hingga tahun 2020 terjadi

peningkatan  setiap  tahunnya  dengan  laju  pertumbuhan  sebesar 0,44% pada tahun

2020.

ANALISIS KONTRIBUSI UMKM TERHADAP PDRB, TENAGA KERJA DAN

EKSPOR

A.    Profil UMKM

1.      Prosentase Jumlah Tenaga Kerja Total

Gambar .1

Jumlah Tenaga Kerja
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UMKM   di   Kota   Surakarta   memiliki   jumlah   tenaga   kerja terbanyak  yaitu

antara  5 – 19  Orang,  kemudian  1 – 4  orang sebanyak 27% dan antara 20 – 99 orang

sebanyak 25% dan lebih dari 100 orang sebanyak 8%.

Gambar .2

Jumlah Modal Kerja

UMKM   di   Kota   Surakarta   memiliki   jumlah   tenaga   kerja terbanyak

yaitu antara 1 juta – 50 juta (60%), kemudian 101 juta–500 juta sebanyak 17% dan

antara 51 juta – 100 juta sebanyak 10%, antara 500 juta – 1 Milyar sebanyak 9 %

sisanya sebanyak 4% lebih dari I Milyar

Gambar .3

Jumlah Investasi
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UMKM di Kota Surakarta memiliki jumlah Investasiterbanyak yaitu antara 4

juta – 100 juta (49%), kemudian 101 juta – 500 juta sebanyak 38% dan antara 501 juta –

1 Milyar sebanyak 6% , antara 1,1 Milyar – 5 Milyar sebanyak 4% sisanya sebanyak

4% lebih dari 5 Milyar.

B.    Kontribusi UMKM terhadap PDRB dan Penyerapan Tenaga Kerja

Berdasarkan data BPS Kota Surakarta jumlah UMKM Kota Surakarta pada tahun

2020 sebanyak 7409 Unit UMKM dengan sebaran UMKM dengan rincian 275

merupakan usaha menengah, 960 usaha kecil, serta 164 usaha kreatif dan 6010 usaha non

formal.Dari data tersebut diperinci kembali menurut sector yang digunakan untuk analisis

kontribusi terhadap PDRB dan penyerapan tenaga  kerja.  Adapun  data  PDRB Kota

Surakarta  2020  adalah 47.644.563.660.000 dan Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke

Atas yang Bekerja di Kota Surakarta sebesar 266.082 orang.

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan data BPS Kota Surakarta jumlah UMKM Kota Surakarta pada tahun

2020 sebanyak 7409 Unit UMKM dengan sebaran UMKM dengan rincian 275

merupakan usaha menengah, 960 usaha kecil, serta 164 usaha kreatif dan 6010 usaha

non formal.

2. Data  PDRB  Kota  Surakarta  2020  adalah  47.644.563.660.000  dan Jumlah

Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Kota Surakarta sebesar

266.082 orang.

3. UMKM di Kota Surakarta memiliki jumlah tenaga kerja terbanyak antara 5-9 orang

dan 1- 4 orang.

4. Modal kerja terbanyak UMKM di Kota Surakarta adalah 1 juta sampai dengan 50 juta

dan 101 juta sampai dengan 500 juta Rupiah.

5. UMKM  di  Kota  Surakarta  memiliki  jumlah  Investasiterbanyak  yaitu antara 4 juta

sanpa dengan 100 juta dan 101 juta  sampai dengan 500 juta Rupiah.

6. UMKM di Kota Surakarta memiliki jumlah Omset pertahunterbanyak yaitu antara 4

juta sampai dengan 100 juta kemudianantara 101 juta sampai dengan 500 juta.
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7. Kontribusi  UMKM  terhadap  PDRB  Kota  Surakarta  tertinggi  adalah subsector

UMKMTPT danUMKM furniture dan barang dari kayu, rotan dan sebagainya serta

subsector Logam.

8. Kontribusi UMKM terhadap penyerapan Tenaga Kerja di Kota Surakarta

tertinggiadalah  subsector  TPT  dan  furniture  dan  barang  dari  kayu, rotan dan

sebagainya.

9. Kontribusi UMKM terhadap eksport terbesar adalah komoditas TPT dan Batik.

B.    Rekomendasi Kebijakan

1. Peningkatan pengembangan UMKM melalui Sentra/klaster industri.

2. Pendampingan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan UMKM

3. Penyederhanaan perijinan bagi UMKMdan insentif bagi UMKM kreatif

4. Memprioritaskan dan memberikan insentif bagi pengembangan UMKM lokal

sehingga mampu bersaing dengan UMKM asing

5. Pemanfaatan sentra UMKMmenjadi pusat pengembangan UMKM dan pusat

pelatihan bagi pelaku UMKM.

6. Mendirikan pusat pelayanan HAKI, Hak Paten, merek dagang.

7. Pelatihan pengembangan  produk inovatif  bagi  UMKM unggulan dan industry

kreatif

8. Pelatihan pemasaran melalui media online bagi UMKM

9. Pelatihan dan pendampingan pengurusan dokumen ekspor

10. Memfasilitasi pendirian market place lokal bagi produk – produk kreatif Kota

Surakarta
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